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Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
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Center for Digital Society Universitas Gadjah Mada
adalah pusat kajian yang berfokus dalam isu

masyarakat digital. Didirikan pada tahun 2015, CfDS 3. Data Analytics
UGM berdiri di bawah naungan Fakultas IImu Sosial

dan limu Politik Universitas Gadjah Mada.

Nanang Ruswianto, S.T, M.Kom

Koordinator Evaluator SPBE UGM (KemenPANRB) - UGM (2018-skrg)
Peneliti Smart City & SPBE, CFDS - Fisipol UGM (2018-sekarang)
Tim Koordinasi Jogja Smart Province DIY (2018-sekarang)

IT Konsultan (unit usaha UGM, DIGITAMA) sejak (2004 - sekarang)

CFDS Focus Area:

1. Digital Governance, including:
1. Social Media and Politics
2. E-democracy/digital democracy
3. digital literacy for government
4. eGovernment (SPBE)
2. Digital Economy, including
1. Small and Medium Enterprises (SMEs) go online
2. Financial Technology
3. Development of e-commerce
3. Future Technology
1. Artificial Intelligence
2. Cloud Computing




' Rerata Nilai Nilai Indeks SPBE
Indeks SPBE Tertinggi 3.07 :

2
2. 5 5 Nama Instansi T;hu'n :;'ggléso -

1. Pemerintah Kab. Cirebon 2023 3.07
2. Pemerintah Kab. Cirebon 2022 266 g 2021 2022
3. Pemerintah Kab. Cirebon 2021 1.91 B Vebgeior W Tindola: I Mansiemen

Predikat Indeks SPBE g ~

1. Pemerintah Kab. Karawang Jawa Barat 5 4.2 327 47 2023 Memuaskan 4 35
2 Pemerintah Kab. Sumedang Jawa Barat 5 3.6 2.55 4.76 2023 Sangat Baik 414
L % Pemerintah Kota Cimahi Jawa Barat 41 4 3 4.38 2023 Sangat Baik 4.02
4 Pemerintah Kota Bandung Jawa Barat 45 38 3.09 4.26 2023 . Sangat Baik 3.9¢ I
5. Pemerintah Kaota Bogor Jawa Barat 37 3.4 29 42 2023 Sangat Baik 3.7
18. Pemerintah Kab. Sukabumi Jawa Barat 35 23 173 3.88 2023 3.0:
19, Pemerintah Kab, Cirebon Jawa Barat 32 24 2.09 3.75 2023 3.07
20, Pemerintah Kab. Cianjur Jawa Barat 38 22 1.27 3.95 2023 3.05
26. Pemerintah Kab. Majalengka Jawa Barat 3.2 2.7 1.55 3.39 2023 2.89 I
27. Pemerintah Kab. Subang Jawa Barat 3 26 1.27 3.44 2023 2.2




Kenapa perlu bertransformasi
Penguatan Komitmen SPBE
S-1: Lupakan “Mitos” SPBE

S-2: Penetapan Regulasi Daerah

S-3: Menyusun Arsitektur (reviu berkala)

S-4: Menyusun Peta Rencana (reviu berkala)

S-5: Keterpaduan Penguatan Koordinasi & Manajemen
S-6: Pemahaman Utuh 47 Indikator
S-7: Belajar dari pengalaman masa lampau

10) S-8: Konsiderasi Kebijakan Nasional




digitaltrends

sebagai konsiderasi gerakan RB & SPBE




INDONESIA

WHY?

e SOURCES: LI A, SOVERMM
ECREASES IN THE

OVERVIEW OF THE ADOFTION AND USE OF CONMNECTED DEVICES AND SERVICES -
MOTE: SIGNIFICANT REVISIONS T SOURCE DATA MEAN THAT FIGLRES SHOWN HERE ARE NOT COMPARABIE WITH PREVIOUS RERD) ££ THE |MPORTANT NOTES AT THE START OF THIS RERCIRT FOR DETAILS INDOMESIA
TOTAL CELLULAR MOBILE INDIVIDUALS USING SOCIAL MEDIA
POPULATION CONNMECTIONS THE INTERNET USER IDENTITIES

278.7

MILLION

YEAR-ON-YEAR CHANGE

+0.8%

+2.3 MILLION

URBANISATION

58.9%

353.3

MILLION

YEAR-ON-YEAR CHANGE

+0.7%

+2.5 MILLION

TOTAL vs. POPULATION

126.8%

185.3

MILLION

YEAR-ON-YEAR CHANGE

+0.8%

+1.5 MILLION

TOTAL vs. POPULATION

66.5%

ENCE (TU, EURDSTAT. CNMIC; KANTAR & 1AM
COMPARABILITY: &

139.0

MILLION

YEAR-OMN-YEAR CHANGE
0%
[UNCHANGED]

TOTAL vs. POPULATION

49.9%

gfgial {O> Meltwater



OVERVIEW OF INTERNET USE

ESSENTIAL INDICATORS OF INTERNET ADOPTION AND USE -
INDONESIA
TOTAL NUMBER OF \ INTERNET USERS vs. YEAR-ON-YEAR CHANGE YEAR-ON-YEAR CHANGE IN
INTERNET USERS TOTAL POPULATION IN TOTAL INTERNET USERS INTERNET USERS vs. POPULATION

185.3 66.5% +0.8% 0%

\ MILLION ) +1.5 MILLION [UNCHANGED]
INDEXED INTERNET ADOPTION PERCENTAGE OF INTERNET USERS ( AVERAGE DAILY TIME SPENT\ YEAR-ON-YEAR CHANGE IN DAILY
vs. GLOBAL AVERAGE ACCESSING VIA MOBILE PHONES USING THE INTERNET TIME SPENT USING THE INTERNET

100.5 98.9% 7H 38M -1.0%
\ J -4 MINS

R Q" S T e T SIS G, . CODMeltwat
It afpe ¢ 2 ; 1. SEE GWICOM, ADVISORY: HIGURES | RS ity i H
| || A RVEYOF I social eltwater

3 ON DATA COMPARABILITY:



5'3‘5'4 DAILY TIME SPENT USING THE INTERNET

AMOUNT OF TIME THAT INTERNET USERS AGED 14 TO 44 SPEND USING THE INTERNET EACH DAY -

INDOMESIA

(. )

DAILY TIME SPENT USING THE TIME SPENT USING THE TIME SPENT USING THE INTERNET MOBILE'S SHARE OF TOTAL
INTERNET ACROSS ALL DEVICES INTERNET ON MOBILE PHONES ON COMPUTERS AND TABLETS DAILY INTERNET TIME

\7H 38M ") 4HA5M 2H 53M 62.2%

we
SOURCE: w1 {31 2 1 FIGUEES REFRESENT THE FINDIMNGS OF & BROAD SURVEY OF INTERMET USERS AGED 14 T¢ SEE GWICOM, COMPARABILITY: MEFHODOLOGY CHAMGES SEE MOTES OMN DaTa ure.
(o ) i CO>Meltwater



TIME SPENT USING
THE INTERNET

7H 38M

YEAR-OM-YEAR CHANGE

\-1.0% (-4 MINS])

TIME SPENT LISTENING TO
MUSIC STREAMING SERVICES

1H31M

YEAR-OM-YEAR CHANGE
-6.8% (-6 MINS)

TIME SPENT WATCHING TELEVISION
(BROADCAST AND STREAMING)

2H 41M

YEAR-ON-YEAR CHANGE
-7.3% (-12 MINS)

TIME SPENT LISTENING
TO BROADCAST RADIO

OH 32M

YEAR-ON-YEAR CHANGE
-1.3% (-<1 MIN)

1 COMPARABILITY: }ETHODOIOSY CHANGE

DAILY TIME SPENT WITH MEDIA

THE AVERAGE AMOUNT OF TIME EACH DAY THAT INTERMNET USERS AGED 16 TO &4 SPEND WITH DIFFERENT KINDS OF MEDIA AND DEYICES

TIME SPENT USING
SOCIAL MEDIA

3H 11M

YEAR-ON-YEAR CHANGE
-3.8% (-7 MINS)

TIME SPENT LISTENING
TO PODCASTS

OH 54M

YEAR-ON-YEAR CHANGE
-2.9% (-1 MIN)

INDONESIA

TIME SPENT READING PRESS MEDIA
(ONLINE AND PHYSICAL PRINT)

1H 26M

YEAR-ON-YEAR CHANGE
-8.4% (-7 MINS)

TIME SPENT USING
A GAMES CONSOLE

1H 12M

YEAR-ON-YEAR CHANGE
-4.2% (-3 MINS)

we
gg%iai <{O> Meltwater



Ml TIME SPENT USING SOCIAL MEDIA APPS

2 4 AVERAGE TIME PER MONTH THAT ACTIVE USERS SPENT USING EACH PLATFORM'S ANDROID APP BETWEEN 01 JULY AND 30 SEFTEMBER 2023 -
INDONESIA

38H 2«

YOUTUBE 31H 28M

26H 13M

B 15 03Mpvarcaar

. OH 54MACEROOK MESSENGER

B ox 37MnkEDIY

SOURCE: DATA 4| INTELUGENCE, SEE DATA Al NOTE:  REFRESENT AVERAGE NUMBER OF HOURS SPENT PEE LSER. FER MONTH USING EACH PLATFOIRM'S MORILE ARFON A 61 FHONES BETWEE}
e ' social < I r
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SPBE jangan jadi SPBU
(Mulai dari Nol)

Platform Kebijakan Untuk Penyelenggaraan pemerintahan
yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

_ . guna memberikan layanan kepada Pengguna SPBE
9 Stasiun Pengisian Bulk Elpij (PERPRES 95 Tahun 2018,SPBE)
\ (SPBE) (PERPRES 132 Tahun 2022, Arsitektur)

(PERPRES 82 Tahun 2023, Keterpaduan Layanan Digital)



SPBE Sebagai ALAT Reformasi Birokrasi

Menuju Transformasi Digital (sampai ke tingkat OPD)

Arahan Presiden
Joko Widodo
Tentang
Reformasi
Birokrasi

Birokrasi yang ‘ Reformasi Birokrasi Birokrasi Lincah

Berdampak Bukan Tumpukan dan Cepat
Kertas

(pitopang Pemerintah Digital Berbasis Data)

Q Fokus pada aspek
hilir (menyelesaikan
problem rakyat),

& Fokus pada aspek i

hulu (tata kelola dengan tetap

internal birokrasi), mengedepankan
cenderung tata kelola internal
administratif. yang baik.

Harus menjawab v

259 Komponen -{):Menghitung 26

indikator dampak:
kemiskinan, investasi,
digitalisasi, belanja
produk dalam negeri,
pengendalian inflasi,

pertanyaan, dan
mengunggah
ribuan dokumen,

sebagian akhirnya
dikerjakan konsultan.

dan sebagainya.

Terjemahan ARAHAN PRESIDEN

Reformasi Birokrasi Tematik

M. Azwar Anas, MenpanRB

1. RB Pengentasan Kemiskinan,
2. RB Peningkatan Investasi,

3. RB Percepatan Prioritas Aktual Presiden,
4. RB Digitalisasi Administrasi Pemerintahan
7

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

fPerpres No 132, Tahun 2022
Arsi SPBE Nasional

Layanan Dasar: pendidikan,
kesehatan, pekerjaan umum dan
penataan ruang, perumahan
rakyat, ketentraman, ketertiban
umum, dan perlindungan
masyarakat dan sosial

(Hal 7)

/

PermenPANRB NOMOR 3 TAHUN 2023, ttg Perubahan

Roadmap RB 2020-2024 (Hal 28) Strategi Makro

Dari 22 Indikator Hasil Antara
Dalam Road Map RB, 4
diantaranya harus disinergikan
dengan Indeks SPBE (hal 21,
Permenpan 3, 2023)



e v

Perpres 82/2023 merupakan ba?ian dari kerangkabesar ggrg\}HLAK)

paneb  PEFCEpPAtan transformasidigital pemerintahan indonesia i
= Perpres Percepatan Transformasi Digital dirancang dengan membawa semangat Perpres SPBE dan Satu Data, mempedomani Arsitektur
;P:E,:os!oml, :;t::n n::\mm aktual peningkatan kepuasan masyarakat, daya saing ekonomi digital, dan capaianindeks
Perpres No. 95/2018 ; PerankementerionKoordinator \%h v
Perpres No. Nasional vl oy,
132/2022 + Perank/L terkait (KBUMN, BPKP) “'L.‘-rr 4
S A
Perpres v e
X — Arsitektur R
erpres 3 : ekonomi digi
Prinsip keterpaduan dan SPBE Nasional s
tata kelola melol_ui AKSELERASI
pelaksanaan Arsitektur SPBE TRANSFORMASI
ﬁ DIGITAL
Perpres Satu Data Indonesia: PEMERINTAHAN
Manajemen data SPBE dan INDONESIA
Domain Data dan Informasi . Percepatan Transformasi Digital
Arsitektur SPBE ﬁ:]ss”i:gr'itaﬁrspBE dan Keterpaduan Layanan Digital
Nasional
0 Target Inisiatif
Strategis 2024 . .
SATU DATA : Peningkatan capaian mﬁ_du
INDONESIA * PenugasanPerum Peruri sebagal ' global pemerintahan digital
SE MenpanRB No. . ﬁﬂeghhﬂo:seimm TW 32024
Perpres No. 39/2019  18/2022 - Kiousa Pengakhiran/Terminasi

Aplikasi untuk Efektifitas dan Efisiensi
* Penganggarandanpendanaan



INDIKATOR Reformasi _Birokrasi

Menuju Transformasi Digital (sampai ke tingkat OPD)
PENGUNGKIT (60%) HASIL (40%)

Akuntabilitas Kinerja
dan Keuangan -
70%

Manajemen
Perubahan

Kualitas Pelayanan Publik

Kepatuhan
Pel ,
elayanan 70 %

Publik

Pemerintah yang Bersih
dan Bebas KKN

Kinerja Organisasi

Akuntabilitas e e e N
Kinerja Peruelolaan Pengelolaan | - & 7, (7 @
_ Keuanga Aset




— INDEKS SPBE (1 dari 22 INDEKS RB)

Domain

Aspek

Indikator

SPBE

PermenPANRB NOMOR 3 TAHUN 2023, ttg Perubahan
Roadmap RB 2020-2024 (Hal 21) Indikator RB

Kebual;apr;gatemal Tata Kelola SPBE Manajemen SPBE Layanan SPBE
» A ] Layanan Adm. i
Kebijakan Internal Perencanaan Teknologi Informasi Penyelenggara Penerapan Pelaksanaan Layanan Publik

Pemerintahan

Tata Kelola SPBE Strategis SPBE dan Komunikasi SPBE Manajemen SPBE Audit TIK ; : Berbasis Elektronik
Berbasis Elektronik
Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1-10 11-14 15-18 19-20 21-28 29-321 32-41 42 —-47




Analogl Peran SPBE “sebagai Alat bukan Fujuan”

Visi : Menjadi Keluarga Sakinah Mawadah Warohmah

Misi: Menjalankan Peran masing-masing sesuai dengan syariat,
Mendidik anak-anak dan menjadikan generasi teladan sholeh sholehah

SATUAN KERJA
PERANGKAT DAERAH (SKPD)

Sasaran & Program Strategis:
Nutrisi Sehat, 4 sehat 5 sempurna berpendidikan, sukses
berAkhlak Baik

o o o o o - O o e e e . -



STRATEGI-1




MITOS yang Harus Dilupakan OPD

“Menganggap bahwa SPBE hanya merupakan
pembangunan/pengembangan aplikasi”

Proses Bisnis, Layanan,
Kebijakan, Perencanaan,
Pengelolaan




MITOS yang Harus Dilupakan OPD

“Menganggap SPBE semata-mata hanya menjadi tanggung jawab
unit kerja yang terkait dengan TIK, sehingga enggan berpartisipasi dan

melakukan kolaborasi penerapan SPBE”

ORGANISASI
PERANGKAT
DAERAH

Indeks SPBE

Kebijakan Tata Kelola Layanan

Domain Internal

Haak neanean | | | Penerspas

As pe k Loy

Pamaristabas

47 Indikator

—

32 urusan (permendagri, 90, 2019)
45 urusan (perpres 132, 2022)

3->4 0->8 0->3 7-310 ] [ 4->4

l 2->2 [ 2->4

7->10 [lO-)D

Indikator




MITOS yang Harus Dilupakan OPD

“‘Mengasumsikan bahwa penerapan SPBE memerlukan pembentukan
unit kerja baru”

k.* Yaf¥#s

QORGANISASI

oy, ar

=

L ""1 i




MITOS yang Harus Dilupakan OPD

“Menganggap bahwa kebijakan SPBE menambah rantai
birokrasi bagi Pemda”

#4




MITOS yang Harus Dilupakan OPD

“Menganggap Evaluasi SPBE sebagai ajang Penilaian Semata
(Administratif)”

o

#5




MITOS yang Harus Dilupakan OPD

“Menganggap setelah pada index tinggi kemudian
bersantai”




STRATEGI-2

R

Penyusunan dan Penetapan
Regulasi Daerah




KEBIJAKAN SPBE NASIONAL

Perpres No. 95/2018

Tentang Arsitektur SPBE
Nasional

*Perpres No.
82/2023 Tentang

Percepatan Transformasi

Digital dan Keterpaduan

Layanan Digital Nasiongl
v

DAERA

PermenpanRB No. 59/2020

~~ Tentang Pemantauan dan Evaluas

§g§gman MenpanRB No. 6/2023
Tentang Tata Cara Pemantauan
dan Evaluasi SPBE

KepmenpanRB No. 965/2021
Tentang Tugas dan Tata Kerja Tim
Koordinasi SPBE Nasional

\_ SE MenpanRB No. 18/2022

Tentang Keterpaduan Layanan Digital
Nasional Melalui Penerapan Arsitektur
SPBE dan Peta Rencana SPBE

Perannya

Domain, Aspek dan Indikator yang harus IPPD
ukur dengan melakukan pemantauan dan
evaluasi mandiri dalam tata kelola pemerintahan

Tata cara dan pedoman IPPD untuk melakukan
pemantauan dan evaluasi mandiri

Indikator Layanan PBJ dan Indikator Layanan
Publik

Pedoman tata tugas tim koordinasi nasional
untuk penyelenggaraan SPBE secara nasional
(dapat diadopsi di daerah)

Bertujuan untuk memastikan keterpaduan
penerapan SPBE di IPPD guna terwujudnya
layanan digital nasional yang terpadu.

Perda / Perkada Tentang Penyelenggaraan SPBE* (harus mencakup 14

komponen dalam perpres 95)

Peraturan Ka Daerah Turunan Pendukung 14 Komponen SPBE

Meningkatkan efisiensi dan keterpaduan penyelenggaraan
Pemerintahan Melalui Arsitektur dan Peta Rencana SPBE.




KEBIJAKAN INTERNAL

L —_—— - - — — — ————— — — —

2 Arsitektur SPBE  (Meliputi : 1-6\ | .
\ | Mandat Cakupan Arsi SPBE

| Erpre ’ -
b. » G

3. Layanan SPBE
. Proses Bisnis

DOKUMENTASI

(Repository)

. Aplikasi SPBE

|’

|

i 4

| 5. Data dan Informasi
i 6

| 7. Infrastruktur SPBE
|
|

8. Keamanan SPBE |
\_ 9. Peta Rencana SPBE /| MONEV BERKALA
10, Mianajemen SPBE ™~~~ ' (Tahunan)
11.Penyelenggara/SDM SPBE :
12.Rencana dan Anggaran
13.Pemantauan dan Evaluasi

\ .
N 14. Audit TIK

Mandat Cakupan Komponen SPBE

Perpres 95,2018

s — — — — — — — — — — — — — — —
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STRATEGI-3

Visi
Misi

Tujuan Sasaran |

Domain Arsitektur Layanan M e nyu Su n A rS i te kt u r

" Dhime Aol e ‘ Sebagai Komponen Dari Reformasi
'I—- | Birokrasi Tematik Berdampak

| | Domain Arsitektur
Proses Bisnis

Domain Arsitektur

Kot | Domain Arsitektur Data dan Informasi

Domain Arsitektur Infrastruktur

= ‘

Manajemen

Tata Kelola




EVALUASI PENERAPAN ARSITEKTUR SPBE

EVALUASI SPBE - INDEKS SPBE
(PERMENPAN 59/2020)

EVALUASI RB - INDEKS RB
(PERMENPAN 9/2023)
Diukur pada tahap evaluasi eksternal yang dilakukan oleh evaluator meso

dan evaluator nasional untuk mendapatkan gambaran objektif
perkembangan hasil dan dampak reformasi birokrasi.

Belum memiliki arsitektur

Diukur dengan menggunakan metode tingkat kematangan (e-government
maturity model). Untuk Tingkat kematangan penerapan arsitektur diukur
berdasarkan metode tingkat kematangan kapabilitas proses.

1 Dokumen bukti dukung hanya berupa konsep/draft (belum
ditandatangani secara resmi)

2 *  Dokumen bukti dukung telah ditandatangani secara resmi 1 Sudah memiliki arsitektur as-is

oleh pejabat berwenang

Belum mencakup 6 referensi dan domain arsitektur secara
lengkap (proses bisnis, data dan informasi, layanan SPBE,
aplikasi SPBE, infrastruktur SPBE, dan keamanan SPBE)

Memenuhi kriteria (1) dan sudah memiliki arsitektur to-be

3 Memenuhi kriteria (2) dan telah melakukan gap analysis
serta menyusun peta rencana SPBE berdasarkan arsitektur
SPBE (as-is, to-be, dan gap analysis-nya)

3 » Dokumen bukti dukung telah ditandatangani secara resmi
oleh pejabat berwenang

o Sudah mencakup 6 referensi dan domain arsitektur secara
lengkap (proses bisnis, data dan informasi, layanan SPBE,
aplikasi SPBE, infrastruktur SPBE, dan keamanan SPBE) 4 Memenuhi kriteria (3) dan telah mengimplementasikan
arsitektur SPBE dalam proses perencanaan dan

4 *  Melakuk iud luasi
e o0 NURUHI penganggaran SPBE (proses evaluasi belanja TIK)

® Telah berpedoman pada Arsitektur SPBE Nasional
¥ Menggunakan referensi arsitektur SPBE nasional

v Mendukung inisiatif strategis arsitektur SPBE nasional 5 Memenuhi kriteria (4) dan telah melakukan reviu/evaluasi

5 Dilakukan pemutakhiran (proses revitalisasi as-is dan to-be arsitektur SPBE secara periodik sebagai sebuah siklus

{
I
I
1
I
1
1
1
!
]
!
1
|
I
|
I
|
I
|
I
| .
I
|
|
!
1
1
1
I
I
I
I
!
I
|
I
|
1
1
!
\

arsitektur secara periodik)

e e e e e e e e e R R e e e W R e R e e e e e e e e e

P e T T e S
N

perbaikan berkelanjutan

S e e R e M R W W W R R W W W W W W W e e e e e e e



llustrasi - Rumah Kecil (Lembaga Kecil)

* Luas 120 m? WHY

Perlu Arsitektur

* Total penghuni 5 orang
e 1 istri, 3 anak
» 2 kamar tidur

* 1 ruang keluarga
* 2 kamar mandi

Li.L

g X:‘J.-«'—"’ g <
= ,,.\ 57 Kﬁ& g

Pengelolaan Mudah dan Sederhana (Romi SW, Brainmatic)




llustrasi - Rumah Besar (Lembaga Besar)

* Luas 1000 m? WHY
* Total penghuni 13 orang —

Perlu Arsitektur

 1istri, 7 anak, 3 prt, 1 supir
* 1 ruang perpustakaan

* 12 kamar tidur  §
* 3 ruang keluarga
* 10 kamar mandi E-
* 1 kolam renang "

* 1 kolam ikan

(Romi SW, Brainmatic)

Pengelolaan jadi Sulit dan Tidak Sederhana



Identifikasi

* RPIPN, RPIMN
* RPIMD{Renstra

+ Katalog Data, Aset TIK

* Monitoring dan Evaluasi

« Audit TIK, dll

* Peraturan dan
perundang-undangan
* Kajian/referensi
teknologi TIK, dll

Visi dan Misi
Penyelenggaraan SPBE

Identifikasi SPBE
IPPD ?

Identifikasi Arsitektur SPBE

\

 Pengelompokan

Pengelompokan Berdasarkan Referensi Arsitektur yang telah ditetapkan dalam Arsitektur SPBE Masional

Perda/Perkada Strategis Pemda (RPIJMD/RPD/Renstra OPD)
Permendagri, PermenpanRB, Permenkominfo, Permen PPNBappenas

Kajian Smart City, Smart Province dan Blueprint

3

Arsiteltur Proses Blsnis . ( Metadata Proses Bisnis Metamodel
BB 3ds
[ Arsitektur Bata dag/informasi % B 5 [Metadata Data daninformasi | 3 2 5
e S5 2
e 02 =
HE HH
— i - i = 2 I, E a4
(s a 7 288 E Z e
rsiteltur Layanan SPBI Y, c E-n Metadata Layanan SPBE co B ;
5 ] A g ® |-
= = ]
w = 8 5 Atribut Metadata o8 g = [
J g%m i Eﬂu B ot
EE - § g5
£ % £ [Metadata Aplikasi SPBE 2 ES 3 il
emodelan
A hstotata. hubungan antar
Tﬁmmmrlnhan r SPBE (Metadata Infrastruktur SPBE ) subtansi
m arsitektur yang
Attribut Metadata R =
L ) diwakili oleh
Arsitektur Keamanan 5PBE (" Metadata Keamanan SPBE | :El‘ta data
alam
Attribut Metadata :
) L _ F arsitektur SPBE

sumber: Modifikasi Paparan Menpanrb

Pemodelan

34




Mekanisme Pendefinisian Arsitektur

: : Dukungan TIK Terintegrasi
eferenst Acsitektr Referensi Arsitektur | || | Referensi Arsitektur Aplikasi: diidentifikasi alat
oses Blsnte Lyane bl Aplikasi bantu yang digunakan untuk
: : menyelenggarakan
Domain Arsitektur Domain Arsitektur [ Domain Arsitektur ::iafn mfngl.](i)lah data cat
Proses Bisnis Layanan 1 1 Aplikasi nfrastruktur : perangka
pendukung untuk

menjalankan

Referensi Arsitektur Domain Arsitektur Domain Arsitektur Referensi Arsitektur

I
|
I Data dan Informasi Data dan Informasi Keamanan Keamanan
S
: Keamanan: perangkat, SOP
-: diidentifikasi sesuai TUSI : tata kelola untuk
Probis : Aktivitas utama sehingga Domain Arsitektur pengamanan
erselenggara I Infrastruktur
Data Informasi : ragam data !
kelolaan dalam menjalankan |
aktivitas | Referensi Arsitektur
| Infrastruktur
L o o o o e e e e e e e o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e Jd
sumber: Modifikasi Paparan Menpanrb




Arsitektur SPBE sebagai Framework di Layanan Digital Pemerintahan

___________________________________________________________

. Perpres No. 132/2022 Tentang Arsitektur SPBE

RPJIMD,
Renstra

Strategic Level

Visi dan Misi SPBE

/ Tujuan dan Sasaran SPBE \ ,

/2 Kuncli : Keterpaduan dan
Keberlanjutan

MANFAAT & Menghilangkan tumpang tindih fungsi bisnis pemerintahan

—— e e e~

e ——

— Arsitektur SPBE 4 | - N Menghilangkan duplikasi aplikasi dan infrastruktur TIK, serta
o = \ [’Q memperkuat Keamanan Informasi
b Domain Layanan SPBE 3 \ Menerapkan standardisasi TIK dan standarisasi kualitas layanan
= » ] | @ digital Nasional (Service Level Agreement)
— - . u
_E ; : g Berbagi data dan informasi sesuai kebijakan Satu Data Indonesia
L]
'5 Bisnis = — 1 o4y Memudahkan integrasi layanan pemerintah, sehingga menumbuhkan-
= 1 G>J I G kembangkan inovasi proses bisnis dan layanan baru
== Domain Data dan E > ) ‘
& mh;i Informasi | Meningkatkan keselarasan perencanaan dan penganggaran SPBE, sehingga
z — c | E meningkatkan efisiensi dan efektivitas penerapan SPBE
% 1
-
- e Dumaln B % :
o =] Infrasrruktur SPBE * o D k T T d : h D Ik :
v BE — o | ampak: tumpang Iinain, buplikasl,
) i : I . . . . .. ..
s B S A R g © | Integrasi Sulit Terealisasi, tidak efisien
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| Manajemen sPBE (IS I
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/
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DOMAIN PROSES BISNIS

CONTOH pemanfaatan Arsitektur Domain Probis

Jumiah Peta Urusan Pemerintahan

@ ca ri Deta m SE ktgr Pemerin tahan - Urusan Pemerfntahan ) m

Keterpaduan Urusan Aparatur Negara

w's Probis per OPD

27

Jumiah OPD
Pemilik Probis

42

Jumlah OPD
Pemilik Probis

Proses Bisnis RAB Lavel 1 (Sektor Pemerintah) RAB Level 2 (Urusan Pemerintah) Badan Kepegawalan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia
RAB.09 Pemerintahan Umum RAB.09.06 Aparatur Negara 27 A 5
RAE e e 4 3 Inspekiorat 4
tAE 23 4 Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian b
RAB esekre = 11
RAE 5 Kaia =
BAB : 1
_ Keterpaduan Urusan Sosial
Peta Urusan Pemerintahan
RAB Level 1 (Sektor Pernerintah) RAB Level 2 (Urusan Pemerintah) b “' Probis per OPD
— — Jumiah »
RAB.04 Perlindungan Sosial dan K... RAB.04.02 Sosial 42
I Badan Penanggulangan Bencana Daerah
B 04 01 1 14

3. Bagian Kesejahtersan Ralkyat 7




CONTOH pemanfaatan Arsitektur Domain Data

\" Data Pokok dan Data Tematik ‘.' OPD Produsen Data

Data Pokok Data Tematik

OPD Penanggungjawab

RAD.09 INFORMASIPE.. RAD.09.05 DATA PERENCANAAN ... g 155 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian d...

ORMASI - 2. Bagian Administrasi Pembangunan _

DATA KOMUNIKAS 5 3l Bagian Pemerintahan 2

i - Keterpaduan Tema Data Perencanaan dan Pembangunan Nasional

RAD.04:02 DATA SOSIAL 22
\.‘ Data Pokok dan Data Tematik “‘ OPD Produsen Data
Data Pokok Data Tematik G OPD Penanggungjawab Jumlah ~

RAD.O4 INFORMASI PE..  RAD.04.01 DATA KESEHATAN

Keterpaduan Tema Data Kesehatan

FE RAD G2 DATA KEUANGAN ik Dinas Kesehatan
3 LA HE 2, RSUD Kuaka Pembuang 14
ik




CONTOH pemanfaatan Arsitektur Domain Layanan

Digitalisasi Layanan Eksisting

% Digitalisasi Layanan

9.1% '

0% 100% 0%

[=] Sektor Pemerinta.. Urusan Pemerintahan

\., Sektor Pemerintahan dan Urusan Pemerintahan

Digitalisasi Layanan Target 4.

Perangkat Daerah (PD) Pemilik Layanan

Nama Pemilik Layanan

Dinas Sosial
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

Bagian Kesejahteraan Rakyat

T Bagian Administrasi Pembangunan

% Digitalisasi Layanan

18.2%

100%

1-5/5

<

v

Keterpaduan Urusan
Pemerintahan untuk Layanan
Sosial, ada 5 OPD yang harus

RAL.OT LAYANAN ... RALD1.25 KESEHATA

RAL.01.26 SOSIAL

‘., Target Layanan x Metode Layanan

terlibat dan 2 target pengguna
yang perlu dilayani




Arsitektur SPBE sebagai Knowledge Management

Risiko: Gap pengetahuan terkait
> Proses Bisnis (aktivitas/kegiatan),

layanan, aplikasi, data ketika terjadi

perpindahan pegawai/kepala OPD

RPJIMD,
Renstra

Strategic Level

Visi dan Misi SPBE

/ Tujuan dan Sasaran SPBE \

Infrasrruktur SPBE

Domain Keamanan SPBE

: Arsitektur SPBE _: AN N

é Domain Layanan SPBE g ' B en eflt

= i B 1. Kemudahan untuk eksplorasi

. Bisnis : o pengetahuan didalam organisasi

- Domain Data dan E S 2. Cepat dalam mempelajari organisasi

& w Informasi || %

5 Dmm" 1. g PermenPANRB NOMOR 3 TAHUN 2023,  _.__. .
— 2 @) / ttg Perubahan Roadmap RB 2020-2024 (Hal 21) k
g —

“Indeks Kelembagaan
disinergikan dengan Indeks

Tata Kelola SPBE

Penyelenggara SPBE Pemantauan dan Evaluasi

Kebijakan Rencana dan Anggaran




CONTOH pemanfaatan Arsitektur Untuk Eksplorasi Organisasi

Basis Aplikasi

Jumlah Aplikasi  Instansi Pusat Instansi Daerah

EN KX KR

Jenis Aplikasi x Pemilil Aplikasi Ketergantungan Pusat

I RAA D2 APLIKAS] KHUSUS

Instansi Pusat o o e
etergantungan Pusat’ EkSplOFaSI mUtaSI dl OPD.
o o
Im_mmmw 88.9% __ Bagaimana peta layanan
Instansi Daerah 1 0% 100% @ Wab Basac . o _elsl. e
elektronik yang dimiliki, seberapa
“' Domain Aplikasi dan Area Aplikasi “" Jumlah Aplikasi di Masing-Masing OPD ketergantungan' dan teknOIOgl
aplikasi existing.
RAADT.01 APLIKAS] UMUM Z Bedan Kepegawalen ¢an Pengembanga 2 1

LAYANAN PLUBLIK

AAADZ0Z APLIKAS]
£ KHUSUS FUNGSI TERTENTU

Domain 4pitkas

RAAOZOT APLIKASI
KHUSUS MISI TERTENTL




Arsitektur SPBE sebagai Innovation Trigger UNIVERSITAS GADJAH MADA

RPJIMD,
Renstra

~ Strategic Level Inovasi:
> Melakukan berbagai pembaruan yang

Visi dan Misi sr:\ ) _
terbentuk dalam sebuah produk, ide, desain,

\ / Tujuan dan Sasaran SPBE \ dan lainnya

— Arsitektur SPBE = S N
g ot Ll SHEE g | Kondisi Inovasi:
[~ E I 1. adopsi kurang introspeksi
i i - : 2. mayoritas berorientasi pada pembuatan
2 z E) ! aplikasi
el Domain Data dan = c ! 3. tidak berangkat dari TUSI > Layanan >
W informasi - -% : Probis dan kondisi Data Informasi
w 5 I:Iumaln =] o ! -
2 e Infrastruktur SPBE = 8’ : Benefit: ) X
o % = | 1. apa yang dibuat, memang diperlukan
©° B Domain Keamanan SPBE g I 2. apa yang diinovasikan, memang
£ = & : menyelesaikan
E Manajemen SPBE (SR | 3. apa yang diusulkan bisa dilanjutkan

Penyelenggara SPBE Kebijakan Pemantauan dan Evaluasi Rencana dan Anggaran 7

LOCALLY ROOTED, GLOBALLY RESPECTED

ugm.ac.id



CONTOH pemanfaatan Arsitektur Untuk Ide Inovasi

Sifat Data ValiditasData @~ = o @ @ o e e e e e e e e — - — —

Jumlah Data Digitalisasi Data

=
Eksplorasi kondisi data di OPD.
seberapa sudah terdigitalisasi dan
terkelola dengan baik. terlihat
masih dibawah 50%

s ] 6]

Presentase Digitalisasi Data

Digialisas Data Terbatas Terbuka

0
40’0 ’/° = I Jumriah Data @ Tahinin t d. ot Io e o o I t k
o s erdigitalisasi. ini peluang untu
diinovasikan
‘., Data Pokok dan Data Tematik ‘., OPD Produsen Data Y
RAD 06 INFORMASIPE.  RAD 0603 DATA ILMU PENGETAH. 15 P e !

6. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan gg ————————————————————

1-37 037




Contoh Dashboard Monev Arsitektur SPBE

Domain Layanan

oPO Target Loyanan =~ RAL Level 1 . RAL Level 2 g
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Arsitektur Layanan

Secara umum dibagi menjadi 2:
Layanan Publik

- G2C dan G2B
Layanan Administrasi
Pemerintahan

- G2E dan G2G
Perpres 132, 2022 : h30 dok
Arsi SPBE Nasional
https://drive.google.com/file/d/1h30eJzrf
P6viRIAZhc2GPTDS8brr-
OvRj/view?usp=share_link

isi SPBE

| Tujuan 5PBE H Sasaran SPBE |

Domain
Arsitektur
Keamanan

Domain Arsitektur Aplikasi

Domain Arsitektur Data
dan Informasi

Domain Arsitektur Infrastruktur

Domain
Arsitektur
Proses Bisnis

Manajemen

Tata Kelola



https://drive.google.com/file/d/1h30eJzrfP6viRlAzhc2GPTD8brr-OvRj/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1h30eJzrfP6viRlAzhc2GPTD8brr-OvRj/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1h30eJzrfP6viRlAzhc2GPTD8brr-OvRj/view?usp=share_link

Struktur dan Keterkaitan Antar Domain

Struktur Referensi Arsitektur Layanan

{Tingkat 1 (Domain Layanan) . # SPBE Nosional

‘ Tingkat 2 (Area Layanan)

‘ Tingkat 3 (Kategori Layanan) w

SPBE Instansi Pusat H .
ke ‘ Tingkat 4 (Sub Kategori Layanan)

Referensi Arsitektur
Layanan

I

Domain Layanan SPBE

Domain Aplikasi SPBE i

interaksi f

Interaksi Interaksi

Domain Data dan informasi




Arsitektur
Proses Bisnis

Dalam Perpres SPBE dikatakan bahwa
layanan adalah keluaran yang
dihasilkan oleh 1 (satu) atau beberapa
fungsi aplikasi SPBE dan yang memiliki
nilai manfaat

isi SPBE

] Tujuan 5PBE || Sasaran SPBE |

Domain Arsitektur Layanan

Domain
Arsitektur
Keamanan

Domain Arsitektur Aplikasi

Domain Arsitektur Data
dan Informasi

Domain Arsitektur Infrastruktur

Manajemen

Tata Kelola
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Struktur dan Keterkaitan Antar Domain

Struktur Referensi Arsitektur Proses Bisnis

SPBE Nasional

[Tingkat 1 (Sektor Pemerintahan)

[Tingkat 2 (Urusan Pemerintahan)

[Tingkat 3 (Fungsi Pemerintahan)

iE:S 'P’;t::;;f:;ﬂ;amh [Tingkat 4 (Sub Fungsi Pemerintahan)

Domain Layanan SPBE

Interaksi Interaksi

Referensi Arsitektur
Proses Bisnis




Arsitektur Data Informasi

Prinsip yang Perlu diperhatikan:
1) Data harus dikumpulkan dan
dipelihara secara terintegrasi untuk
mendukung kebutuhan;

2) Data merupakan aset yang dapat
diperbarui dan dapat digunakan
kembali;

3) Data harus mempunyai kualitas
dan integritas setinggi mungkin untuk
dapat digunakan dalam mengambil
keputusan;

4) Data harus disimpan atau
ditempatkan di struktur dan lokasi
paling sesuai untuk pemanfaatan
yang optimal;

5) Data yang sifatnya dinamis harus
diperbaharui setiap saat;

6) Data harus bisa dibagi pakaikan
untuk kebutuhan bersama

isi SPBE

| Tujuan 5PBE || Sasaran SPBE |

Domain Arsitektur Layanan

Domain
Arsitektur
Keamanan

‘ Domain Arsitektur Aplikasi \

Domain Arsitektur Infrastruktur

Domain
Arsitektur
Proses Bisnis

Manajemen

Tata Kelola
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Struktur dan Keterkaitan Antar Domain

Struktur Referensi Arsitektur Data dan Informasi

|Tingkat 1 (Data Pokok) ‘I SPBE Nasional
[Tingkat 2 (Data Tematik)

‘ Tingkat 3 (Data Topik) d
SPBE Instansi Pusat | Tingkat 4 (Data Sub Topik) l

SPBE Pemerintah Daerah

Domain Proses Bisnis

A1
Domain Layanan SPBE Iu

Interaksi Interaksi

Domain Keamanan SPBE Domain Data dan informasi Domain Aplikasi SPBE l

Interaksi |
U

Referensi Arsitektur
Data dan Informasi

‘I”. Interaksi Interaksi
il | |

Domain Infrastruktur SPBE




Arsitektur Aplikasi SPBE

Pr|nS|p yang Perlu diperhatikan:
Taksonomi referensi arsitektur
aplikasi disusun berdasarkan pada
struktur adaptif yang
memungkinkan terjadinya
pengembangan dan atau
pengintegrasian fungsi lain/baru
dalam penyediaan kemampuan TIK;

2. Aplikasi yang berorientasi pada
layanan;

3. Didefinisikan sebagai hirarki Dot

. o Arsitektur
komponen aplikasi; o

4. Dirancang untuk mempromosikan
kemudahan penggunaan,
aksesibilitas, dan pelaporan;

5. Berbasis standar terbuka (open Domain Arsitektur Data dan Informasi
source);

6. Terkorelasi dengan arsitektur Domain Arsitektur Infrastruktur
layanan, dan arsitektur data melalui
hubungan yang teridentifikasi dan Msrajemesn
didukung arsitektur keamanan yang 1
didefinisikan Tata Kelola

[ twwanseee | [ sasaranseme |

Domain Arsitektur Layanan

Domain
Arsitektur
Proses Bisnis




Struktur dan Keterkaitan Antar Domain

Struktur Referensi Arsitektur Aplikasi ‘
{Tingkat 1 (Domain Aplikasi) ‘] s
‘ Tingkat 2 (Area Aplikasi) é
‘Tingkat 3 (Kategori Aplikasi) d
swecisenipsat | Tingkat 4 (Sub Kategori Aplikasi) |
Domain Layanan SPBE
Interaksi Interaksi Interaksi
PO Domain Keamanan SPE - Domain Aplikasi SPBE —
Interaksi Interaksi interas!

Referensi Arsitektur
Aplikasi




Arsitektur
Infrastruktur SPBE

Visi SPBE

[ TujuanSPBE | [ Sasaran SPBE |

Prinsip yang Perlu diperhatikan : _ DR ARkt pn

1. Taksonomi referensi arsitektur
infrastruktur harus mudah beradaptasi
dengan kebutuhan masa depan, dan
mengakomodasi teknologi baru; Domain Arsitektur Data dan Informasi

2.  Didefinisikan sebagai hirarki elemen
infrastruktur TIK;

Domain Arsitektur Aplikasi

3. Dirancang untuk mempromosikgn. . Bomain Bomsii
kemudahan penggunaan, aksesibilitas, Arsitektur Arsitektur
dan pelaporan; Keamanan Proses Bisnis

4. Memfasilitasi layanan dan
interoperabilitas bersama;

5. Berbasis standar umum (open
standard);

6. Dapat digunakan untuk mendukung
referensi arsitektur aplikasi dan
referensi arsitektur data melalui
hubungan yang terindikasi dan
didukung oleh referensi arsitektur
keamanan. Tata Kelola

Manajemen




Struktur dan Keterkaitan Antar Domain

Struktur Referensi Arsitektur Infrastruktur SPBE

[Tingkat 1 (Domain Infrastruktur)

[Tingkat 2 (Area Infrastruktur)

I SPBE Masional

[Tingkat 3 (Kategori Infrastruktur)

v

. J Domain Keamanan SPBE

Interaksi

Domain Aplikasi SPBE

Imteraksi

Referensi Arsitektur

Infrastruktur

Interaksi

Domain Data dan Informasi




Arsitektur Keamanan SPBE

Perlu ada:

Standar Keamanan
Penerapan Keamanan
Kelaikan Keamanan

Focus Pada:

1. Keamanan Data / Informasi
2. Keamanan Aplikasi

3. Keamanan Jaringan

4. Keamanan Infrastruktur

Rekomendasi :

1. Penentuan teknologi database

2. Penentuan teknologi aplikasi

3. Penentuan lokasi server dan konfigurasi
yang perlu dilakukan

|_ Tujuan SPEE || Sazarsn SPEE I

Domain Arsitektur Layanan

Domain Arsitektur Aplikasi

Domain Arsitektur Data dan Informasi

Domain Arsitektur Infrastruktur

Domain
Arsitektur
Proses Bisnis

Manajemen

Tata Kelola

55



Struktur dan Keterkaitan Antar Domain

Struktur Referensi Arsitektur Keamanan SPBE

[Tingkat 1 (Domain Keamanan) w SERE T

[Tingkat 2 (Area Keamanan)

] Domain Infrastruktur SPBE !
|\||lpn||||||

Domain Aplikasi SPBE Domain Keamanan SPBE i Domain Data dan Informasi

Interaksi




Pembagian Peran di Arsitektur SPBE - OPD

Muatan dari Arsitektur SPBE

Diskominf Form Survey OPD
Q“"’ Arsitektur Layanan
ol .
o ".&. |II -
Arsitektur ﬁp"kﬂs‘ “Mengacu pada
Perpres 132/2022”
Arsitektur Arsitektur Data &
Keamanan SPBE —— Informasi @"@
| -;.hrsitaktur Infrastruktur

Arsitektur Proses Bisnis

a:"'E.F}.

Bag. Organisasi / RPIMD



Aplikasi Pendukung Layanan Transportasi

llustrasi | Cascading Dashboard System / Apps EWS

Visi -> Misi -> Sasaran -> Program Strategis

Layanan Transportasi
Memberikan layanan antar anggota keluarga kemanapun tujuan di dalam
kota

Proses Bisnis untuk mendukung Layanan Transportasi
Mempersiapkan Kendaraan Dalam Kondisi Prima

Memastikan Ketersediaan Bahan Bakar

Melakukan Pengantaran Anggota Keluarga

Memastikan Anggota Keluarga Sampai Tujuan dengan Selamat

Infrastruktur

..‘. &
xS = - o o
LIBIIA] 1

v ! A
2 S

Data yang dikelola di setiap Proses Bisnis
Air, Oli, Bahan bakar, Asap dll

Keamanan




Cascading | llustrasi (dginas kesehatan) Aplikasi Pendukung Layanan Kesehatan

L. .. ) SPGDT, SIMRS, SIMPUS, Eksekutif Dashboard
Visi -> Misi -> Sasaran -> Program Strategis (Kesehatan)
S.4.1. Meningkatnya Derajat Kesehatan Masyarakat

] .
.

I.L L I.I~ __l

- == Layanan Kesehatan
i & T m— Layanan kesehatan masyarakat untuk usia harapan hidup tinggi

Proses Bisnis untuk mendukung Layanan Kesehatan
[IKU dan Sasaran Strategis Daerah]
1. Mempersiapkan Kegiatan Sehat Lingkungan
2. Memastikan Ketersediaan Fasilitas Kesehatan »
3. Melakukan Pengantaran 24 jam Layanan Primer Standar Bangunan 2 <

Puskesmas, Pusat Data,
Perangkat IT

Infrastruktur

Data yang dikelola di setiap Proses Bisnis

Pasien,

Faskes, S

Obat, _ g
\ Limbah Kesehatan dll CCTV 24 jam, Door &
\ Access, Firewall, SSL <




Cascading | Hirarki Arsi

Perangkat Daerah
(OPD) - DLHK

LAYANAN

Layanan Sistem Data
dan Pelaporan
Lingkungan Hidup

Layanan Perizinan
Khusus Lingkungan

PROBIS

Pengelolaan Data
Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup

Pengelolaan Data
Pelaporan
Pengelolaan Limbah

Pengelolaan Sistem
Informasi Perizinan

Dokumen Lingkungan Hidup

Pengelolaan Sistem Data Pelaporan
dan Penilaian Kinerja Pengelolaan
Lingkungan

Data Pengelolaan
Limbah

APLIKASI

IKLH

SIRAJA

Aplikasi-1

Aplikasi-3




STRATEGI-4

Menyusun Peta Rencana

Sebagai Penjabaran Penyelenggaraan SPBE
Pemerintah Daerah




Pengantar Peta Rencana

Melalui Perpres 96,2018: psl 13 = S i

“Peta Rencana SPBE adalah dokumen yang
mendeskripsikan arah dan langkah penyiapan
dan pelaksanaan SPBE yang terintegrasi”

SEMenpanRB18,2022

“‘Arahan Presiden sangat tegas dan jelas,
digitalisasi birokrasi menjadi kewajiban. Dan

Pasal 14 bukan sekadar digitalisasi, tapi seluruh
(1) Peta Rencana SPBE Nasional memuat: rangkaian digitalisasi itu harus terintegrasi.
. Tt Bsicla DEDM: Sehingga semua berbasis digital, mengurangi
b. Manajemen SPBE; . . 3
5. TSNS berbagai celah dan potensi penyalahgunaan
d. Infrastruktur SPBE; “ :
e kaiEiah Dalam Mgpyusun Arsi dan Peta Rencarla,
f. Keamanan SPBE; dan Pemda wajib melakukan penyelarasan
g

Audit Teknologi Informasi dan Komunikasi.



PETA RENCANA SPBE _l » Penyusunan Arsi dan Peta Rencana SPBE

_______________ ~ P d ~
=" / | L/
' . :
FASE TRANSFORMASI I' FASE TRANSFORMASI 11 SMART Government Menglmplementa§|kan dan
: - . - 1 5 e B ol memanfaatkan BigData
Capaian « Terwujudnya proses bisnis [ » Penerapan penu nan digital publik dan : -
v I terintegrasi melalui penerapan I : administrasi pemerintahan nasional menuju Data-Driven
. I .
1. Peningkatan rata-rata : e SR I | « Pemanfaatan Big Data dan Kecerdasan Artifisial Government
indeks SPBE: . . 1 (Data-Driven Government)
tahun 2018: 1,98 (kurang) | * Terwujudnya tematik layanan I _ )
tahun 2019: 2,18 (cukup) | I« Mewujudkan konsep Smart City dengan
tahun 2020: 2,26 (Cukup) | « Pemanfaatan infrastruktur TIK I po‘l’aakerja dlgltall(g_le'zv"tva/a% of I:::arkmg)
e i i operasional di usantara
tahun 2021: 2,24 (Cukup) | Nasional Berbagi Pakai i fahun 2024
dengan indikator penilaian ) o N |
baru, berprinsip keterpaduan, ¢ Peningkatan literasi digital 1\ )
nasional A\ (Manajemen ASN Digital) /N : PENGEMBANGAN s
e e e — = N —— - ——— e e R e e o e e e e -
2. Kenaikan 19 peringkat (=7 )
e-Government Development \’Q' : PEMBANGUNAN
Index (UN), tahun 2018: 107, TIK 4.0
menjadi tahun 2020: 88 2
N PENGUATAN
3. Penetapan berbagai INFRASTRUKTUR
ij ( PBE
::-I:;éakan turunan Perpres { PENGUATAN S
| LAYANAN SPBE
PENGUATAN

TATA KELOLA




wigd panrb

il

Sasaran Program/Kegiatan dari
dokumen Strategis Instansi Pusat
(Renstra) / Pemerintah Daerah
(RPJMD)

Inisiatif strategis Arsitektur SPBE
Instansi Pusat / Pemerintah Daerah
sesuai dengan tematik layanan
digital

Peta Rencana . . .

Perpres 95,2018 - -

SE MenpanRB 18, 2022

lhl Project/Activities | uic

| Indikator |{Indikalufj

| (Target) ] (Target)

INISIATIF STRATEGIS ARSITEKTUR SPBE IPPD: (Inisiatif Str

A_|{Program (Uicy
- | (Kegiatan)

(Baseline) | (Target)

(Target

- [(Kegiatan)

B |(P am (LIS} (Baseline) | (Target) arget
| (Kegiatan)
- | (Kegiatan)

Muatan Peta Rencana SPBE

Terdapat 7 (Tujuh) Muatan Peta
Rencana SPBE sesuai amanat
Perpres No 95 Tahun 2018

A |{Program (LIS} (Baseline) | (Target) (Target)
- | (Kegiatan)
- | (Kegiatan)

A |{Program) (LIS} {Baseline) | (Target) (Target)
- [(Kegiatan]
| (Kegiatan)

A _|(Program) (WIC) | (Baseline) | (Target) | (Targst)
- |(Kegiatan)
- | {Kegiatan)

Program dengan UIC dan Target yang
direncanakan pada Peta Rencana

SPBE Instansi Pusat / Pemerintah
Daerah

A |(Program) (UIC) | (Baseline}| (Target) | (Target)
- | {Kegiatan)
- | (Kegiatan)

A |(Program (LIC) (Baseline) | (Target) (Target)
- | {Kegiatan)
- [ (Kegiatan)

A _|({Program) (LIC) (Baseline) | (Target) (Target)
- jiatan
| (Kegiatan]

III!I.A:ﬁF STRATEGIS ARSITEKTUR SPBE IPPD: (Inisiatif

Kegiatan rinci untuk mendukung
pencapaian setiap Program pada
Peta Rencana SPBE Instansi Pusat /
Pemerintah Daerah



Apa saja | Muatan Perencanaan SPBE

Muatan Tata Kelola

Tata Kelola SPBE, berisikan program dan kegiatan yang berkaitan
dengan tata Kelola penyelenggaraan SPBE seperti peraturan

perundang-undangan, standar operasional prosedur, proses bisnis,
pemantauan dan evaluasi;

Muatan Manajemen

Manajemen SPBE, berisikan program dan kegiatan yang berkaitan dengan
penerapan manajemen SPBE sebagaimana yang diamanatkan oleh Perpres SPBE;

Perpres 132,;2022 ttg Arsitektur SPBE Nasional



Apa saja | Muatan Perencanaan SPBE
Muatan Layanan

Layanan, berisikan program dan kegiatan yang berkaitan dengan
layanan seperti penerapan layanan elektronik, integrasi layanan,
transformasi layanan konvensional menjadi layanan elektronik

Muatan Aplikasi

Aplikasi, berisikan program dan kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan,
pengembangan,integrasi, penerapan, dan pemeliharaan aplikasi

Muatan Infrastruktur

Infrastruktur TIK, berisikan program dan kegiatan yang berkaitan dengan
pembangunan, pengembangan, integrasi, penerapan, dan pemeliharaan
infrastruktur

Perpres 132,;2022 ttg Arsitektur SPBE Nasional



Apa saja | Muatan Perencanaan SPBE

Muatan Keamanan

Keamanan, berisikan program dan kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan,
pengembangan, integrasi, penerapan, dan pemeliharaan keamanan

Muatan Audit TIK

Audit TIK, berisikan program dan kegiatan yang berkaitan dengan
penerapan audit TIK

Perpres 132,;2022 ttg Arsitektur SPBE Nasional



Penyelarasan Level Nasional > Instansi & Daerah

INSTANSI PUSAT

Arsitektur
SPBE Nasional

Peta Rencana SPBE
Instansi Pusat

Peta Rencana
SPBE Nasional

- Selaras dengan target yang telah ditetapkan pada
Renstra.

- Program dan Kegiatan Peta Rencana SPBE Instansi
Pusat selaras Peta Rencana SPBE Nasional.

- Peta Rencana SPBE Instansi Pusat mendeskripsikan
arah dan langkah penyiapan dan pelaksanaan SPBE
mengacu pada Arsitektur SPBE Instansi Pusat.

PEMERINTAH DAERAH

Arsitektur SPBE
Pemerintah
Daerah

Arsitektur
SPBE Nasional

Peta Rencana SPBE
Pemerintah Daerah

Peta Rencana
SPBE Nasional

- Selaras dengan target yang telah ditetapkan pada
RPJMD.

=== Program dan Kegiatan Peta Rencana SPBE Pemerintah
Daerah selaras Peta Rencana SPBE Nasional.

- Peta Rencana SPBE Pemerintah Daerah mendeskripsikan
arah dan langkah penyiapan dan pelaksanaan SPBE
mengacu pada Arsitektur SPBE Pemerintah Daerah




Penanggung Jawab Penyusunan Peta Rencana
SPBE Pemerintah Daerah

Kelompok Kerja
Perencanaan
SPBE

Mengkoordinasikan

Kelompok Kerja

Kel k Kerji i :
Transformasi Proses s Kelompok Kerja Manajemen Layanan
Bisnis Digital, Manajemen Bisnis Didital Penganggaran dan Aset TIK, OPD OPD
Risiko, Manajemen ISDIS IDitgizzl Aplikasi, dan
Perubahan, dan SDM Pemerintah Daerah SPBE Infrastruktur SPBE Terkait Terkait
Kelompok Kelompok Kerja Kel\|/|0mp9k Kerja Kelompok Kerja
. . ; anajemen :
Kerja Audit Manajemen Kearrj1anan Manajemen OPD
TIK Data Informasi Pengetahuan Terkait
Kelompok Kerja OPD Terkait

SPBE Lainnya



Dokumen yang Perlu Diperhatikan

dalam Penyusunan Peta Rencana SPBE IPPD

INSTANSI PUSAT

Rencana Strategis Instansi Pusat

Dokumen perencanaan
Instansi Pusat berpedoman
kepada RPIMN.

Arsitektur SPBE Instansi Pusat

Arsitektur SPBE adalah kerangka dasar untuk
menghasilkan layanan SPBE yang terintegrasi.
Arsitektur SPBE Instansi Pusat

adalah Arsitektur SPBE yang
diterapkan di instansi pusat.

Peta Rencana SPBE Nasional

Peta Rencana SPBE adalah dokumen yang
mendeskripsikan arah dan langkah penyiapan dan
pelaksanaan SPBE yang terintegrasi. Peta Rencana
SPBE Nasional diterapkan secara nasional.

yang

Rencana Kerja dan Anggaran
Kementerian Negara/Lembaga

Dokumen perencanaan dan penganggaran
Kementerian/Lembaga dan penjabaran dari Rencana
Kerja Kementerian/Lembaga bersangkutan.

PEMERINTAH DAERAH

RPJIMD

Dokumen perencanaan
berpedoman kepada RPIJMN.

Pemerintah Daerah yang

Arsitektur SPBE Pemerintah Daerah

Arsitektur SPBE adalah kerangka dasar untuk
menghasilkan  layanan SPBE yang
Arsitektur SPBE RemstégiaisiDaerah adalah Arsitektur SPBE
yang diterapkan di pemerintah daerah.

Peta Rencana SPBE Nasional

Peta Rencana SPBE adalah dokumen yang
mendeskripsikan arah dan langkah penyiapan dan
pelaksanaan SPBE yang terintegrasi. Peta Rencana
SPBE Nasional diterapkan secara nasional.

Rencana Kerja dan Anggaran
Pemerintah Daerah

Dokumen Perencanaan dan penganggaran Pemerintah
Daerah dan penjabaran Rencana Kerja Pemerintah
Daerah bersangkutan.




Kerangka Kerja Penyusunan Peta Rencana
SPBE IPPD

1 2 Gap Analisis 2 —
O Kapabilitas Konsolidasi Rencana 4 | Mengembangkan 5
Strategis Layanan yang akan Pengembangan Peta Rencana
(Renstra/RPIMD) dan E> dikembangkan * Kgﬁgg(?;n?nnca:rzn ‘ SPBE Instansi ‘ Evaluasi
Indikator Kinerja yang untuk Pencapaian R|J< AKL /RKgAgPD Pusat/Pemerintah
ditetapkan Indikator Kinerja (RKAKL/RKA-PD) Daerah
Eksisting

STRATEGI 4[ As-Is -- To Be ]‘ % Pegpl;?fsgg
| — =

)3

-
{"} PETA RENCANA SPBE NUSANTARA-2

Via Dashboard




Misi I.Tujuan

Contoh Cascading RPJMD

Sasaran Indikator/Tujuan | Indikator Sasaran

Urusan

Terwujudnya Ekonomi Kerakyatan =] Terwujudnya ekonomi Kerakyatan
yang Kreatif, Produktif dan Berdaya yang kreatif, inovatif dan berbasis
Saing serta Berbasis pada Potensi pada potensi unggulan daerah
Lokal

& Pertumbuhan Kontribusi seKtor
pertanian, kehutanan dan perikanan
dalam PDRB

|~ ] Meningkatnya aktivitas
perekonomian yang berkelanjutan

Pertanian, Pangan, Perikanan dan
Kelautan

2 Meningkatnya kesejahteraan dan
jaminan perlindungan masyarakat

EJ Terwujudnya Sumber Daya
Manusia yang Berkualitas dan
Berdaya Saing

B Terwujudnya sumber daya
manusia yang sehat, cerdas dan
berkarakter

B} Terwujudnya Tata Kelola
Lingkungan Hidup yang Aman,
Nyaman dan Mendukung Proses
Pembangunan yang
Berkesinambungan

daerah

&) Meningkatkan kualitas infrastruktur [B Meningkatnya pemerataan dan

& Pertumbuhan Kontribusi industri
pengolahan dalam PDRB

B Meningkatnya Kontribusi industri
pengolahan dalam pertumbuhan
ekonomi

erwujudnya destinasi pariwisata

Té dnya destinasi pariwisat:
yang berdaya saing dan unggul dan
pengembangan ekonomi kreatif

EJ Meningkatnya pendapatan
masyarakat dan daya beli
masyarakat serta pemberian
jaminan dan perlindungan sosial

B} Meningkatnya pengarus utamaan
gender serta perlindungan terhadap
perempuan dan anak

EJ Terpenuhinya kebutuhan dasar
masyarakat bidang kesehatan

[ Terpenuhinya kebutuhan dasar
masyarakat bidang pendidikan dan
literasi

B Kontribusi sektor pariwisata terhadap
PAD

) Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

B Indeks Pembangunan Gender (IPG)

EJ Indeks Kesehatan

B Indeks Pendidikan

) Rasio konektivitas
kualitas infrastruktur wilayah

B Tercapainya universal akses B Capaian universal akses

(Kumuh, air bersih, pengelolaan

Perindustrian, Penanaman Modal

Pariwisata, Koperasi UMKM,
Kebudayaan, Perdagangan

Naker, Transmigrasi

PPPA

Kesehatan, Pengendalian Penduduk,
Keluarga Berencana

Pendidikan, Perpustakaan, Pemuda
dan Olahraga

Perhubungan, PUPR

Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman , PUPR




Misi Isu Strategis

B Terwujudnya ekonomi

Tujuan

B Membangun B Terwujudnya

Sasaran

B Meningkatnya

Indikator/Tujuan |
Indikator Sasaran

& Pertumbuhan

Contoh Cascading RPJMD - Renstra OPD

Urusan Program
Prioritas

B Kelautan dan B Penguatan Ekonomi B Program Pengelolaan Perikanan

Program yang direfer di Renstra OPD OFD

Dinas Perikanan

kerakyatan yang kreatif, Ekonomi ekonomi aktivitas kontribusi sektor Perikanan Kerakyatan yang Budidaya
produktif dan berdaya Kerakyatan kerakyatan yang perekonomian pertanian, berbasis potensi
saing serta berbasis Kreatif, inovatif yang kehutanan dan lokal serta ekonomi
pada potensi lokal; dan berbasis berkelanjutan perikanan dalam kreatif.
pada potensi PDRB
unggulan daerah
B Program Pengelolaan Perikanan  Dinas Perikanan
Tangkap
B Program Pengolahan dan Dinas Perikanan
o - ___Pemasaran Hasil Perikanan
& Pangan B Penguatan Ekonomi [ Program penanganan kerawanan Dinas Pertanian dan
Kerakyatan yang pangan Ketahanan Pangan
berbasis potensi
lokal serta ekonomi
kreatif.
B Program pengawasan keamanan Dinas Pertanian dan
pangan Ketahanan Pangan
B Program pengelolaan sumber Dinas Pertanian dan
daya ekonomi untuk kedaulatan ~ Ketahanan Pangan
dan
kemandirian pangan
B3 Program peningkatan diversifikasi Dinas Pertanian dan
dan ketahanan pangan Ketahanan Pangan
masyarakat
E Pertanian B Penguatan Ekonomi [& Program pengendalian dan Dinas Pertanian dan

Kerakyatan yang
berbasis potensi

lalrml amebom alrmemmmal

penanggulangan bencana
pertanian

Ketahanan Pangan



" Contoh Cascading RPIMD -> Renstra OPD -> RKA -> Muatan SPBE

Misi

lmjuan

Sasaran

Indikator/Tujuan | Indikator Sasaran

Urusan

E Terwujudnya Ekonomi Kerakyatan -] Terwujudnya ekonomi kerakyatan E Meningkatnya aktivitas
yang Kreatif, Produktif dan Berdaya

yang kreatif, inovatif dan berbasis

perekonomian yang berkelanjutan

E Pertumbuhan kontribusi sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan

Kelautan

Pertanian, Pangan, Perikanan dan

Saing serta Berbasis pada Potensi pada potensi unggulan daerah dalam PDRB
Lokal
E] Meningkatnya kontribusi industri ) Pertumbuhan kontribusi industri |Perindustrian, Penanaman Modal
pengolahan dalam pertumbuhan pengolahan dalam PDRB
ekonomi
Misi Isu Strategis Tujuan Sasaran Indikator/Tujuan | Urusan Program Program yang direfer di Renstra OPD} OPD
Indikator Sasaran Prioritas
B Terwujudnya ekonomi B Membangun B Terwujudnya B Meningkatnya B Pertumbuhan | B Kelautan dan |E3 Penguatan Ekonomi [ Program Pengelolaan Perikanan | Dinas Perikanan
kerakyatan yang kreatif, Ekonomi ekonomi aktivitas kontribusi sektor] Perikanan Kerakyatan yang Budidaya
produktif dan berdaya Kerakyatan kerakyatan yang perekonomian pertanian, berbasis potensi
saing serta berbasis kreatif, inovatif yang kehutanan dan lokal serta ekonomi
pada potensi lokal; dan berbasis berkelanjutan perikanan dalam kreatif.
pada potensi PDRB
unggulan daerah
B Program Pengelolaan Perikanan | Dinas Perikanan
Tangkap
Misi Isu Strategis Tujuan Sasaran OFPD Kegiatan SubKegiatan Anggaran Anggaran Anggaran
2024 2025 2026
Terwujudnya Membangun Terwujudnya Meningkatmya Dinas Perikanan * | Pengelolaan Penangkapan Penyediaan Data dan Informasi 100,000,000 100,000,000 100,000,000 Layanan =
ekonomi Ekonomi Kerakyatan | ekonomi aktivitas Ikan di Wilayah Sungai, Danau, Sumber Daya Ikan
kerakyatan yang kerakyatan yang | perekonomian Waduk, Rawa, dan Genangan
kreatif, produktif kreatif, inovatif Air Lainnya yang dapat
dan berdaya Teaill, Tova yang Diusahakan dalam 1(satu)
saing serta da{: berbasls‘ berkelanjutan Daerah Kabupaten/ Kota
Terwujudnya Membangun Terwujudnya Meningkatmya Dinas Perikanan * | Pengelolaan Pembudidayaan  Penyediaan Data dan Informasi 50,000,000 50,000,000 50,000,000 Layanan ~
ekonomi Ekonomi Kerakyatan | ekonomi aktivitas Ikan Permnbudidayaan lkan dalam 1
kerakyatan yang kerakyatan yang |perekonomian (satu) Daerah Kabupaten/Kota
kreatif, produktif Kreatif. i P 3
Aan hardsus reatif, inovatf |yang
Terwujudnya Membangun Terwujudnya Meningkatnya Dinas Perikanan v | Penerbitan Tanda Daftar Penyediaan Data dan Informasi 50,000,000 50,000,000 50,000,000 Layanan ~
sty [ Beeskystan (dhonomt  |skiivie Peritanan Bagi Ussha Skala  Pangolaban Hagl eriaran
rary: yan s i 1 Sl 1
kreatif, produktif ifra?f'aim yz"fg perskanoniay Mikro dan Kecil dalam 1 (satu) Daerah
dan berdaya reatll, not"a yang . Kabupaten/Kota
saing serta dan berbaSIS_ berkelanjutan
berbasis nada pada potensi




Misi

I.Tujuan

Contoh Cascading RPJMD

Sasaran

Indikator/Tujuan | Indikator Sasaran

Urusan

=] Terwujudnya Ekonomi Kerakyatan
yang Kreatif, Produktif dan Berdaya
Saing serta Berbasis pada Potensi
Lokal

=] Terwujudnya ekonomi kerakyatan
yang kreatif, inovatif dan berbasis
pada potensi unggulan daerah

-] Meningkatnya aktivitas
perekonomian yang berkelanjutan

&} Meningkatnya kontribusi industri

pengolahan dalam pertumbuhan
ekonomi

& Pertumbuhan kontribusi sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan
dalam PDRB

B Pertumbuhan kontribusi industri
pengolahan dalam PDRB

Pertanian, Pangan, Perikanan dan
Kelautan

Perindustrian, Penanaman Modal

er Daya
ualitas dan

< a umo
Manusia yang Berk
Berdaya Saing

B} Terwujudnya Tata Kelola
Lingkungan Hidup yang Aman,
Nyaman dan Mendukung Proses
Pembangunan yang
Berkesinambungan

gK V

jaminan perlindungan masyarakat

B Terwujudnya sumber daya
manusia yang sehat, cerdas dan
berkarakter

B} Terwujudnya destinasi pariwisata
yang berdaya saing dan unggul dan
pengembangan ekonomi kreatif

L [Vie dKa va pendapala
masyarakat dan daya beli
masyarakat serta pemberian
jaminan dan perlindungan sosial

B} Meningkatnya pengarus utamaan
gender serta perlindungan terhadap
perempuan dan anak

EJ Terpenuhinya kebutuhan dasar
masyarakat bidang kesehatan

[ Terpenuhinya kebutuhan dasar
masyarakat bidang pendidikan dan
literasi

&) Meningkatkan kualitas infrastruktur [B Meningkatnya pemerataan dan

daerah

kualitas infrastruktur wilayah

B Tercapainya universal akses
(Kumuh, air bersih, pengelolaan

B Kontribusi sektor pariwisata terhadap
PAD

B Indeks Pembangunan Gender (IPG)

EJ Indeks Kesehatan

B Indeks Pendidikan

) Rasio konektivitas

B Capaian universal akses

Pariwisata, Koperasi UMKM,
Kebudayaan, Perdagangan

PPPA

Kesehatan, Pengendalian Penduduk,
Keluarga Berencana

Pendidikan, Perpustakaan, Pemuda
dan Olahraga

Perhubungan, PUPR

Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman , PUPR




Contoh Cascading RPJMD - Renstra OPD

L L J .
[ ]
Misi Isu Strategis Tujuan Sasaran Indikator/Tujuan | Urusan Program
Indikator Sasaran Frioritas
B Terwujudnya ekonomi B Membangun B3 Terwujudnya B Meningkatnya Pertumbuhan
kerakyatan yang kreatif, Ekonomi ekonomi aktivitas kontribusi sektor
produktif dan berdaya Kerakyatan kerakyatan yang perekonomian pertanian,
saing serta berbasis kreatif, inovatif yang kehutanan dan
pada potensi lokal; dan berbasis berkelanjutan perikanan dalam
pada potensi PDRB Total
unggulan daerah
Meningkatnya
kontribusi
industri
pengolahan
dalam
pembangunan
ekonomi Total
B Terwujudnya [ Kontribusi sektor E3 Kebudayaan
destinasi pariwisata Total

pariwisata yang terhadap PAD
berdaya saing

dan unggul dan

pengembangan

ekonomi kreatif

Program yang direfer di Renstra OPD OPD

B Pariwisata B Penguatan Ekonomi [B Program pemasaran pariwisata  |Dinas Pariwisata dan

Kerakyatan yang
berbasis potensi
lokal serta ekonomi

kreatif.

Kebudayaan




Contoh Cascading RPJMD - Renstra OPD - RKA - Muatan SPBE

[ L2 .
Misi Isu Strategis Tujuan Sasaran OPD Kegiatan SubKegiatan Anggaran 2024 | Anggaran Anggaran
2025 2026

Terwujudnya Membangun Terwujudnya Terwujudnya Dinas Pariwisata dan Pemasaran Pariwisata Dalam ‘ Penyediaan data dan 150,000,000 200,000,000 200,000,000
::°’:(°’:t' ey |Ekonomi Kerakyatan | ekonomi destinasi Kebudayaan g:’;#::;_":’eage‘(’;aaaga"k' g::‘i‘/e,:;;az::%a"“:: s

rakyatan yang g inasi Wi U 3
kreatif, produktif ier:gaﬁg L::;.g E:E:}s::i{;}g Strategis Pariwisata baik dalam dan luar negeri
dan berdaya g Kabupaten/Kota
saing Seng dan berbasis dan unggul dan pat
berbasis pada pada potensi pengembangan
potensi lokal; unggulan daerah |ekonomi kreatif

Layanan




Status Pelaksanaan

Jumlah Kegiatan per Muatan

Aplikasi

Kegiatan Terlaksana Audit T..

0.3%

0% 100%

0
Keamanan 2025 2024 2026 2027 2028

. MerawatPeta | 3971 1 | 14
Rencana SPBE .

Sumber Aktivitas Aktivitas per UIC

Sumber Aktivitas < Muatan SPBE

Badan Pengelolaan Keuangan [l
Dan Aset Daerah

s Living Dokumen
Pemerintahan

Badan Kepegawaian

Dinas Kesehatan

Dinas Kependudukan Dan

“Infrastruktii @ Pemenuhan Indeks SPBE Cascading RPD 1-21/21 ¢ by

g:g;hasui‘m Indikator Muatan Capaian Aktivitas @ ~

https://darsini.patikab.go.id/




STRATEGI-5

e
-4}
1093
mgm
Keterpaduan dan
Penguatan Koordinasi




panrb

KEMENTERIAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI

Arsitektur SPBE dan Peta Rencana SPBE sebagai
pedoman keterpaduan

¢ Integrasi dan keselarasan proses bisnis
pemerintahan

¢ Integrasi dan keselarasan data
¢ Integrasi dan keselarasan pembangunan aplikasi
¢ Integrasi infrastruktur TIK

Data dan Informasi SPBE yang terintegrasi dan
terpadu

¢ Berbagi pakai data dan informasi
¢ Penyediaan akses data dan informasi

¢ Pemenuhan standar interoperabilitas data dan
informasi

Keterpaduan Rencana dan Anggaran SPBE

Pembangunan infrastruktur TIK
Pembangunan aplikasi

Perencanaan SDM SPBE

e Perencanaan program kegiatan SPBE

»

TIK/
Kominfo

Perenca-

KETERPADUAN DALAMPENYELENGGARAAN SPBE

Keterpaduan penyelenggaraan SPBE dapat dicapai melalui:

Penguatan Koordinasi antar
Perangkat Daerah yang terpadu

e Koordinator SPBE Pemda

¢ Koordinator Kelompok Kerja
SPBE

* Pimpinan/Sekretaris Perangkat

Daerah



P> Penguatan dan Pelaksanaan Manajemen SPBE

PermenPPN/Bappenas
PerBSSN 4/2021 16/2020
fi i Manajemen i
Manajemen Manajemen Manajemen ISO 19770
PermenPAN 5/2020 Ri Keamanan SNI ISO/IEC 55001
siko Data Aset TIK
Informasi
) =/
T T
| SNI 1SO 9001 Sistem
Peta Okupasi TIK Ma"ajemm ' Man&iemen Manajemen Manajemen Mutu dan SNI
SDM : Perubahan Layanan SPBE ISO/IEC 20000-1
j o
I
: CMBOK Wik

D N ——

Perpres 95, 2018 | Pasal 46

e P J [ Henter Fominfo H PPNBappenss H Kepala BSSN J




STRATEGI-6

Pemahaman Utuh Tentang
4] Indikator




Indeks

Domain

Aspek

Indikator

Peran Bag/Biro Ortala

Struktur Penilaian

PermenPANRB 5/2018 Hamain::

Aspek : 7

Indikator : 35

Kebijakan Tata Kelola
Internal SPBE
Kebijakan Kebijakan Kelembagaan/ PorsRoanaan
Tata Kelola Layanan Penyslenggara dan Strateg
SPBE SPBE SPBE

11. Arsitektur SPBE

14. Inovasi Proses Bisnis SPBE

27. Penerapan Manajemen Perubahan

40. Layanan Akuntabilitas Kinerja Organisasi

PermenPANRB 59/2020 K 4

Aspek : 8
Indikator : 47
SPBE
Manajemen Layanan
SPBE SPBE
K Penerapan AhETIR ﬂ::‘.::::_:“ Layanan

Manajemen P muciiahan Publik

Peran Diskominfo  Aspek-3 TIK
Aspek-6 Audit TIK
Beberapa di Domain Manajemen




Filosofi Dasar Tingkat Kematangan per Domain
1 2 3 &

Domain Domain Domain Domain

Kebijakan Tata Kelola \EREIEI G Layanan

>

v [N J
A\ §
Mandatnya™nya sudah Eksekusinya sudah benar? “Pemanfaatan™nya
benar? (terencana,terpedomani dan direviu sudah maksimal?
berkala)




pcmrb

KEMF ER

5-OPTIMUM

4-TERINTEGRASI &
TERSTRUKTUR

3-TERSTANDARISASI

2-TERKELOLA

1-RINTISAN

PEMENUHAN KRITERIA UMUM
DOMAIN KEBIJAKAN

PENYEMPURNAAN KEBIJAKAN

KOLABORASI ANTAR INSTANSI, DIEVALUASI,
DIKENDALIKAN, HASIL REVIU DAN REKOMENDASI

SEMUA
Merujuk pada kriteria
muatan/cakupan, proses
dan lingkup penerapan
SEBAGIAN

KONSEP KEBIJAKAN

Kementerian PANRBB



AAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRAS!

5-OPTIMUM

4-TERINTEGRASI &
TERSTRUKTUR

3-TERSTANDARISASI

2-TERKELOLA

1-RINTISAN

PEMENUHAN KRITERIA UMUM
DOMAIN TATA KELOLA

OPTIMALISASI TATA KELOLA BERKESINAMBUNGAN

KOLABORASI ANTAR INSTANSI, DIEVALUASI,
DIKENDALIKAN, HASIL REVIU DAN REKOMENDASI

SEMUA
Merujuk pada kriteria
muatan/cakupan, proses
dan lingkup penerapan
SEBAGIAN

KONSEP/DRAFT DOKUMENTASI TATA KELOLA

Kementerian PANRBn



PEMENUHAN KRITERIA UMUM
DOMAIN MANAJEMEN

| panrb

I(EMENTER

O MAS 0 RASI

DILAKUKAN PENINGKATAN KUALITAS SECARA
5-OPTIMUM BERKESINAMBUNGAN BERDASARKAN HASIL REVIU
DAN EVALUASI SPBE

KEGIATAN REVIU DAN EVALUASI PADA SETIAP

4-TERPADU & TERUKUR
MANAJEMEN SPBE

DENGAN MENGGUNAKAN PEDOMAN, DITERAPKAN
3-TERDEFINISI PADA SEMUA UNIT KERJA

DENGAN PERENCANAAN, NAMUN BELUM
2-TERKELOLA MENGGUNAKAN PEDOMAN, DITERAPKAN HANYA
PADA SEBAGIAN UNIT KERJA

1-RINTISAN DILAKSANAKAN TANPA PERENCANAAN

Kementerian PANRBﬂ
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KEMENTERIAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRAS!

Kriteria Pemenuhan Tingkat Kematangan

1. Layanan SPBE diberikan dalam bentuk
informasi satu arah.

2. Layanan SPBE diberikan dalam bentuk
interaksi dua arah.

3. Layanan SPBE diberikan melalui satu
kesatuan transaksi operasi dengan
menggunakan beberapa sumber daya
SPBE.

4. Layanan SPBE diberikan melalui
integrasi/ kolaborasi dengan layanan
SPBE lain.

5. Layanan SPBE telah dilakukan
perbaikan dan peningkatan kualitas
menyesuaikan perubahan kebutuhan
di lingkungan internal dan eksternal.

PEMENUHAN KRITERIA UMUM
DOMAINLAYANAN

user

layanan

Masukan Layanan

«@

b

©-C «@«¢

Contoh Pemenuhan Data Dukung

Memberikan informasi 1 arah

Pecarian informasi, pengunggahan dokumen
perencanaan, dan pengunduhan dokumen

Layanan transaksi kepada pengguna terkait
perencanaan kegiatan pemerintah seperti
transaksi basis data, validasi data,
mekanisme persetujuan, dan analitik data

Layanan kolaborasi dengan layanan
elektronik lain (integrasi basis data/
middleware/layanan)

Dipantau, dinilai dan dievaluasi
Berkala, ditindaklanjuti

Kementerian PANRB



TOOLS EVALUASI MANDIRI SPBE

Pedoman Menteri PANRB No. B, 2823

Pilih Indikator >>
Tentukan Level

Kematangan yang
dikehendaki

s

El.id:

https://s.id/TMw6N
Pedoman MENPANRB 6 Tahun 2023

Indikatar 1 Kebijakan intemal arsstekiur SPBE Instansi Pusat/ Pernerintah Dae... et
Indikator 2 Kebijakan intemal peta rencana SPEE Instansd Pusat!Permsrintah 3
Indikator 3 Kebifakan intemal manajemsan data %
Indikatar 4 Kebijakan imtemal pambangunan aplikasi SFBE 3 )
Indikatar 3 Kebijakan intemal layanan Pusat Deta Dormain 2
2
Indikator & Kehijakan intemal layanan @ringan intra Ingtansi Pusey Permerinta._ Somaind Aspek 5
Indikator ¢ Kebijakan intemal penggunaan sistemn penghubung layanan insta_. Ampek 3 Aspek 2
Ciomain 1
Indikator 8 Febliakan intemal manalemen keamanan infammas: = Aspek 4
1-47 /47 ¢
rafik dan iabel untuk I
PEREVARRTAN
indikator ama Indicator Kriteria dan Koncisi Standiar Perilaian
Indikatat 35 Loy Pengadaan Memenuhi TH. 3 serta Adtanya fugsi

PERSYARATAN
Indikator

Nama Indikator

Indikator 1 Kebijakan internal Sudah ada pengaturan Arsitekiur SPBE Marasi
arsitekiur SPBE Instansi yang sudah ditetapkan, tetapi belum ENYLE
Pusat/Pemerintah Daerah  mencakup 6 (enam) Domain Aristekiur riteriz

SPEE secara keseluruhan,
Jika di
maka |

Bannng dan Jasa terdspet kolaborasi dengan layana mengaar

gl gy Dukuesg

Doiumenias| 1 1. log
(seenshact, viden, dib) yang menggambarkan ilege
3

2. Pany
jarca 5|

Iayanan pongedaan barang dan

Perubahan-perubahan
yang pada setiap
indikator

Perubahan Kriterta (*sesual indikator]
l(l!mle sunmuw..na

ferkan Laparan Fengacaen
Haig yang cilakikan secam berkesinambongan
2 Hla g]mamwumoum.w 1 i

aiual

1 evaluasi *Lay Barang Josa®, can/otay
mwmusm‘hmas amnms *L,u;unn ﬂmgmmnmng.iasa'mpsnnnlj

Uit e

LKP

bty pakai sumber o
GEngan ayonan innnga yang bersial seom

(A

Keterangan

1. ks [P0 medampifkan bl

dukeing penggunszn

A P o J
I't BLP ¢ Bires Limsim

e ﬂlh.n aun aeﬂd 4

Selurin OPLYUme
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Cara Menarasikan Bukti Dukung

Pengungkapan FAKTA sebaiknya untuk setiap penjelasan bukti dukung memuat apa
bukti dukung tersebut (tentang apa) ada di pasal atau halaman mana dan merujuk
pada file mana. (agar polanya sama): Penetapan apa, tentang apa, dimana
(pointer pasal dan atau halaman) dan file mana.

MISAL: Indikator 3 - Level-3

Kebijakan terkait Manajemen Data tercantum dan telah ditetapkan pada Perda No
16 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan SPBE pada Pasal 16 dan 34 sesuai
data dukung 3.a-PERDA-N0-16-Tahun-2018.pdf dan Keputusan Bupati Nomor
308 Tahun 2022 tentang Tata Kelola SPBE di Kabupaten Karawang yang
memuat pengaturan proses Manajemen Data pada Lampiran Halaman 6 & 7
Huruf | angka 1 s/d 6, sesuai data dukung 3.b-KepBup-No0-308-Tahun-2022.pdf
(FAKTA)

Pengaturan pada kebijakan tersebut telah memuat seluruh rangkaian proses
pengelolaan arsitektur data, data induk, data referensi, basis data, kualitas data
dan interoperabilitas data. (ANALISIS)




STRATEGI-T

BELAJARLAH DARI
EVALUASI LAMPAU




Kesalahan Umum

Bukti Dukung

Memasukan semua bukti dukung, tanpa
penjelasan yang sesuai

Pointing Penjelasan Indikator

Tidak membuat pointing pada level
) kematangan yang diklaim
Kaidah Kepmen 962
Kerangka, skeleton narasi dan panduan

tidak diikuti

l Cakupan Pada Domain Tata Kelola
Bukti Layanan Elektronik
Pembuktian layanan elektronik terlalu
sederhana

Cakupan pada pelaksanaan tata kelola
tidak diperhatikan

Perencanaan Pada Domain Manajemen

Perencanaan pada manajemen tidak
diperhatikan




OO

Contoh kalimat PENJELASAN:

Kebijakan internal terkait Tim Koordinasi SPBE Internal tercantum dalam <<
Nama Dokumen Kebijakan >> << Nomor ... Tahun 20.. >> tentang <<
Uraian Nama Kebijakan >>, yaitu pada pasal << Nomor Pasal >>
halaman << Nomor Halaman >> tentang << Uraian Nama Pasal >> yang
disampaikan pada file << Nama File Lampiran Data Dukung >>-- FAKTA

Kalimat isian
PENJELASAN
menyampaikan
FAKTA, HASIL

ANALISIS dan
JUSTIFIKASI
LEVEL
Kematangan

Berdasarkan pasal tersebut pengaturan telah << mencakup pengaturan
tugas-tugas Tim Pengarah SPBE yang dapat diterapkan di semua unit
kerja atau semua perangkat daerah. >> -- ANALISIS sesuai kriteria level

Sehingga dari penjelasan dan data dukung yang disampaikan tersebut di
nilai telah menggambarkan Tingkat Kematangan Level 3 — JUSTIFIKASI
LEVEL

Sumber: Paparan debalaks Kemenpanrb
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Contoh kalimat PENJELASAN:

Kebijakan internal terkait Tim Pengarah SPBE tercantum dalam << Nama
Dokumen Kebijakan >> << Nomor ... Tahun 20.. >> tentang << Uraian
Nama Kebijakan >>, yaitu pada pasal << Nomor Pasal >> halaman <<
Nomor Halaman >> tentang << Uraian Nama Pasal >> yang disampaikan
pada file << Nama File Lampiran Data Dukung >>-- RUJUKAN ke data
dukung.

Sampaikan
DATA DUKUNG
yang RELEVAN

dan DIRUJUK
pada kalimat
PENJELASAN

Sementara itu, penetapan personil dan tugas-tugas Tim Pengarah SPBE

tercantum dalam << Nama Dokumen Kebijakan >> << Nomor ... Tahun
20.. >> tentang << Uraian Nama Kebijakan >>, yaitu pada pasal <<
Nomor Pasal >> halaman << Nomor Halaman >> tentang << Uraian
Nama Pasal >> yang disampaikan pada file << Nama File Lampiran Data
Dukung >>-- RUJUKAN ke data dukung.

Penamaan FILE
DATA DUKUNG
dibuat IDENTIK
dengan ISl dan
terurut sesuai
penjelasan

Contoh list 2 nama file lampiran sebagai DATA DUKUNG PENJELASAN:

Indikator1a-Permen-TataKelolaSPBE.pdf
Indikator1b-SKMenteri-TimKoordinasiSPBE.pdf

Sumber: Paparan debalaks Kemenpanrb



f[]~ Perpres Nomor 95 Tahun 2018.pdf £ ~ ) @ [O. Manajemen
Vigw Page 0.cEN1 Highlight Rotate Markup Search

SortBy:  Search Rank Page Order Found on 35 pages ¢ | >

Perpres Nomor 95 Tahun..
Pasal 3

.= Pagna’ 1 matoh

::m’,:‘:m Ruang lingkup pengaturan dalam Peraturan Presi

diperiukan tata kelol... meliputi:
SCAN file . Pagez  tmatch a. Tata Kelola SPBE;
Manajemen SPBEE
DATA adalah serangkaian VI - emen SPBE:

proses untuk menca...

DUKUNG . | Pages 1 match . Audit Teknolopi Informasi dan Komunikasi;

memiliki Wi ree

kemampuan . Page 14 1 match
SEARCH-able Manajemen SPBE;

Page 24 1 match
a. memenuhi Standar BAB II

Nasional ... terkait d...
TATA KELOLA SISTEM PEMERINTAHAN BERBASIS ELE

Page 25 1 match Bagian Kesatu

(8) Dalam hal Standar

Nasional ... terkait d... Umum

Contoh proses SEARCH terhadap file dokumen DATA
Sumber: Paparan debalaks Kemenpanrb DUKUNG dengan kata kunci pencarian MANAJEMEN




000

PIC
Anggota

Tim Assesor

Siapkan DATA DUKUNG
dengan catatan yang
lengkap untuk setiap
indikator pertanyaan

beserta daftar PIC-nya

OPERATOR
Layanan/Aplikasi

Siapkan OPERATOR layanan
APLIKASI untuk
mendemokan FITUR
FUNGSI TEKNIS Layanan
(username dan password)

APLIKASI untuk setiap
Layanan yang tersimpan
pada repositori yang
dikelola mandiri

TIPS: PERKUAT KOLABORASI STAKEHOLDER

Siapkan VIDEO penggunaan

J\

Dukung yang diminta saat

RESPON

DATA DUKUNG
TAMBAHAN

Lakukan FAST RESPONSE
unggah tambahan Data

proses Interview oleh
Asesor eksternal

J

Sumber: Paparan debalaks Kemenpanrb
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Kebijakan ke 4 dari 9 kebijakan birokrasi digital | strategi utama

Percepatan Implementasi SPBE melalui

Pembangunan SuperApps-Layanan Digital Pemerintah Terintegrasi.

Sasaran dari kebijakan ini adalah “Terimplementasinya Kebijakan Arsitektur SPBE Nasional” yang menjadi
kerangka dasar dalam melakukan keterpaduan layanan digital pemerintah. Untuk mendukung sasaran ini
perlu dilakukan transformasi organisasi yang didukung dengan digitalisasi manajemen ASN, hal ini dilakukan
agar manajemen kepegawaian dan manajemen kinerja antar instansi dapat terkoneksi satu sama lain.
Mengingat masalah yang saat ini terjadi adalah sistem informasi kepegawaian masih tersebar di beberapa
kementerian/lembaga, data belum terintegrasi, pemanfaatan data, dan informasi kepegawaian untuk
perumusan kebijakan masih minim, dan kapasitas SDM pengelola kepegawaian belum optimal. Untuk itu,
keterpaduan dalam pengelolaan manajemen kepegawaian dan manajemen kinerja yang tentunya memerlukan
bagi pakai data dan informasi, aplikasi, maupun infrastruktur pendukung yang nantinya dapat berguna sebagai
basis data dalam pengelolaan ASN secara nasional melalui sebuah SuperApps. Selain itu SuperApps
tentunya perlu juga dibangun untuk memenuhi kebutuhan sistem informasi dalam rangka kebutuhan
keterpaduan layanan digital lainnya, dimana seluruh sistem elektronik di pemerintahan perlu dipetakan dan
disatukan sesuai dengan klasifikasi referensinya untuk dimanfaatkan menjadi satu sistem berbagi pakai
terintegrasi.

Sumber: PermenpanRB 3, 2023 (hal: 29) - https://drive.google.com/file/d/1zGIGrBG7GRUMyYO0OCVLCzbiwpNpleGAcClview
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Kebijakan ke 9 dari 9 kebijakan birokrasi digital | strategi utama

Penguatan Kebijakan Publik berbasis bukti dengan
Big Data dan Artificial Intelligent

Muara dari pemanfaatan teknologi atau SuperApps adalah penyediaan data secara real time dan mutakhir
yang dapat digunakan sebagai basis pengambilan keputusan serta penyusunan kebijakan publik berbasis
kecerdasan buatan. Sasaran dari kebijakan ini adalah “Meningkatnya Kualitas Kebijakan dan Regulasi”, yaitu
setiap kebijakan publik dan regulasi yang akan diterbitkan oleh instansi harus berdasarkan pada bukti dari
sumber data relevan dan valid sehingga kualitas kebijakan yang akan diterbitkan dan diimplementasikan
menjadi lebih efektif karena dapat menjadi solusi dalam setiap isu strategis yang menjadi latar belakang terbitnya
kebijakan dan regulasi. Dalam upaya mewujudkan sasaran ini diperlukan peningkatan kualitas data dan
informasi pemerintah sehingga tentunya diperlukan penguatan sistem statistik nasional, baik dalam
penyelenggaraan statistik dasar maupun statistik sektoral.

Sumber: PermenpanRB 3, 2023 (hal: 29) - https://drive.google.com/file/d/1zGIGrBG7GRUMy0OCVLCzbiwpNpleGAcC/view
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Terima Kasih

Meningkatkan Maturitas Adalah Hal Penting, Tetapi
Yang Lebih Penting adalah Menjaga Maturitas Dalam
Kerangka Implementasi




